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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena rahmat dan kasih-Nya,
Seminar Nasional Mesin dan Industri (SN MI) 2006 dapat berlangsung dengan baik.

SNMI 2006 diselenggarakan oleh Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas
Tarumanagara dalam rangka Dies Natalis ke-25 Program Studi Teknik Mesin dan Dies
Natalis pertama Program Studi Teknik Industri di Universitas Tarumanagara. Seminar
Nasional ini mengambil tema: “Riset Aplikatif Bidang Teknik Mesin dan Industri”

Tujuan penyelenggaraan SNMI 2006 adalah sebagai berikut:
1. Menumbuhkan sikap inovatif, kreatif serta tanggap terhadap perkembangan IPTEK,
2. Menjadi forum komunikasi hasil penelitian terbaru antar Peneliti, Praktisi, Industri,
Akademisi, dan Mahasiswa.
3. Menjadi wadah presentasi ilmiah sehingga memacu pengembangan program penelitian
lebih lanjut

SNMI 2006 menampilkan 2 (dua) pembicara kunci yang sangat berkompeten di
bidangnya, yaitu:
1. Prof. DR. Ir.  Made Kartika, Dipl.Ing., Guru Besar Teknik Mesin Universitas Indonesia.
2. Prof. Ir. I Nyoman Sutantra, MSc., PhD., Ketua LPPM ITS dan Guru Besar Teknik Mesin ITS

Selain pembicara kunci, dalam SNMI 2006 juga dipresentasikan 37 makalah yang berasal
dari berbagai Perguruan Tinggi di Indonesia.

Pada kesempatan ini Panitia SNMI 2006 mengucapkan terima kasih kepada berbagai
pihak yang telah mendukung terselenggaranya seminar ini dengan baik.

Akhirnya, panitia mengucapkan selamat berseminar kepada seluruh pemakalah dan
pesera, semoga melalui SNMI 2006 ini peserta dapat membagikan dan memperoleh
berbagai pengalaman dan pengetahuan baru di Bidang Teknik Mesin dan Industri.

Jakarta, 11 November 2006

Ketua Panitia SNMI 2006,

Agustinus P. Irawan, S.T., M.T.
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ATMA JAYA
JKT
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ey

sl

[ 15.00- 15.15
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13.

16.15 - 16.30
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Penutupan oleh Dekan Fakultas Teknik Untar
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MENENTUKAN PENILAIAN DENGAN METODE ANALITICAL HIERARCHY
PROCESS (AHP) UNTUK MEMILIH JASA TRANSPORTASI
PADA PABRIK GULA ABC

Ahmad", Agustinus Purna Irawan® dan Al Igbal Arbi®
Y Jurusan Teknik Industri UPI YAI dan UAI
? Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara
PJurusan Teknik Industri UPI YAI
e-mail : ahmadmanbas@yahoo.com

Abstrak

Bahan baku merupakan sesuatu yang sangat penting bagi suatu industri, jika terjadi
keterlambatan atau kekurangan bahan baku, maka akan mempengaruhi proses produksi bahkan
terhentinya produksi. Untuk penyediaan/transportasi bahan baku, perusahaan menggunakan jasa
transportasi angkutan dalam bentuk kontrak dengan suatu unit usaha. Pemilihan Kontraktor
menjadi sangat penting karena kualitas hasil kerja akan dirasakan langsung oleh pihak
perusahaan. Untuk itu perlu kecermatan dalam memilih kontraktor berdasarkan kriteria-kriteria
unjuk kerja kontraktor tersebut. Proses penentuan kriteria diawali dengan menanyakan langsung
kepada nara sumber (para pakar) yang berkompeten dalam hal pelaksanaan jasa angkutan
melalui tiga tahap kuisioner, dari kuisioner tahap pertama yang disebarkan kepada para pakar,
diperoleh kriteria utama. Melalui kuisioner tahap II yang disebarkan kepada para pakar akan
diperoleh subkriteria dan sub-subkriteria. Pembobotan terhadap seluruh kriteria, subkriteria dan
sub-subkriteria dilakukan dengan menyebarkan kuisioner tahap I (kuisioner perbandingan
berpasangan). Ada empat kriteria wtama pemilihan kontraktor yaitu Peralatan yang dimiliki,
Pengalaman dalam bidang jasa transportasi angkutan, lingkat pendidikan, dan audit keuangan.
Dengan metode AHP perusahaan dapat melakukan proses pemilihan kontraktor dengan lebih
baik, adapun peratingan kontraktor hasil penelitian yaitu Unit Usaha Hendrik dengan bobot
34,7%, Unit Usaha Mulya Jaya dengan bobot 26,4%, Unit Usaha Putra Pasirbungur dengan
bobot 20,8% dan unit Usaha Koperasi dengan bobot 18, 1%,

Kata kunci : AHP, alat transportasi, pabrik

Pendahuluan

Pada saat ini Perekonomian negara Indonesia mulai membaik ditandai dengan
banyaknya investor baik asing maupun domestik dalam menanamkan modalnya untuk
membuka lapangan usaha diberbagai sektor baik jasa maupun manufaktur. Para investor
mendirikan usaha baik berskala besar maupun kecil, dengan adanya usaha tersebut maka akan
tercipta kerjasama yang berkesinambungan antara keduanya.

Salah satu bentuk kerjasama antara industri besar dengan unit usaha kecil yaitu dalam
penyediaan jasa transportasi pengiriman barang, baik itu bahan baku maupun produk jadi.
Industri besar yang bergerak dalam bidang pembuatan gula kristal putih ini memanfaatkan unit
usaha kecil dalam penyediaan bahan baku, karena perusahaan ini memiliki keterbatasan dalam
peralatan/kendaraan pengangkut tebu maka pihak perusahaan mengadakan kerjasama dengan
beberapa kontraktor angkutan untuk mengatasi permasalahan alat transportasi tersebut.

Mengingat banyaknya kontraktor, maka pihak perusahaan perlu menilai dari beberapa
kontraktor tersebut. Pengambilan keputusan mengenai kontrak-kontrak mana yang dipilih
menjadi sangat penting. Kriteria-kriteria pemilihan kontraktor dan tingkat kepentingan dari
kriteria tersebut perlu diketahui. Dengan metode AHP, masalah multikriteria dengan masing-
masing pihak memiliki persepsi dan kepentingan yang berbeda maka dapat dilakukan
pemilihan yang lebih baik.

Permasalahan pemilihan kontraktor ini dihadapkan dengan beberapa kriteria-kriteria
yang dimiliki kontraktor tersebut, baik dilihat dari peralatan (kendaraan) yang dipakai
maupun tenaga kerja yang digunakan dan lain-lain, karena jika kontraktor tersebut memiliki

155



SNMI Seminar Nasional Mesin dan Industri (SNMI) 2006
M20086 ‘'Riset Aplikatif Bidang Teknik Mesin dan Industri”
«un

I Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara

kriteria yang buruk maka akan mempengaruhi jalannya produksi pada perusahaan bahkan
terhentinya produksi karena kekurangan bahan baku. Untuk menghindari hal tersebut maka
perusahaan perlu menilai dan memilih kontraktor mana yang mempunyai kriteria yang baik.
Metode AHP merupakan salah satu metode yang tepat yang dapat mengakomodasi
permasalahan diatas dengan menyederhanakan suatu persoalan kompleks yang tidak
terstruktur, stratejik, dan dinamik menjadi bagian-bagian serta menata dalam suatu hirarki.
Kemudian tingkat kepentingan setiap variabel diberi nilai numerik secara subjektif tentang
arti penting variabel tersebut secara relatif dibandingkan dengan variabel lain, dari berbagai
pertimbangan tersebut dilakukan sintesa untuk menetapkan variabel yang memiliki prioritas
tinggi dan berperan untuk mempengaruhi hasil pada sistem tersebut.

Metode Pengumpulan Dan Pengolahan Data
Pengumpulan dan pengolahan data dilakukan dengan beberapa langkah yaitu :
1. Pembuatan hirarki keputusan:
a. Pengumpulan dataPenentuan kriteria utama, melalui kuisioner tahap I.
b. Penentuan subkriteria, melalui kuisioner tahap II.
2. Pembobotan menggunakan perbandingan berpasangan melalui kuisioner tahap III.
Untuk kuisioner tahap pertama dan kedua, penilaian dilakukan berdasarkan skala likert
dengan skala penilaian 1 sampai dengan 5, dimana: 5= Sangat Penting, 4= Penting, 3=
Sedang, 2= Tidak Penting, 1= Sangat Tidak Penting

Penggunaan AHP
Langkah-langkah untuk menggunakan AHP adalah:

1. Mendefinisikan persoalan dan merinci pemecahan yang dinginkan.

2. Membuat matriks perbandingan berpasangan setiap elemen dalam hirarki.

3. Memasukan semua pertimbangan yang diperlukan untuk mengembangkan peranngkat
matriks.

4. Mensintesa data dalam matriks perbandingan berpasangan sehingga didapatkan prioritas
setiap elemen hirarki.

5. Menguji konsistensi dari prioritas yang telah diperoleh.

6. Melakukan langkah-langkah di atas untuk setiap level hirarki.

7. Menggunakan komposisi secara hirarki.

8. Menggunakan komposisi hirarkis untuk membobotkan vektor-vektor prioritas dengan
bobot-bobot kriteria dan menjumlahkan semua nilai prioritas yang sudah diberi bobot tadi
dengan nilai priorias dari level bawah berikutnya dan seterusnya. Hasilnya adalah vektor
prioritas menyeluruh untuk level hirarki paling bawah.

9. Mengevaluasi konsistensi untuk seluruh hirarki dengan mengalikan setiap indeks
konsistensi dengan prioritas kriteria bersangkutan dan menjumlahkan hasil kalinya. Hasil
ini kemudian dibagi dengan pernyataan sejenis menggunakan indeks konsistensi random
yang sesuai dengan dimensi tiap matriks. Rasio konsistensi hirarki tersebut tidak boleh
lebih dari 10%. Jika tidak maka proses harus diperbaiki.

Penentuan Bobot Prioritas

Prioritas/bobot diberikan pada elemen-elemen hirarki berdasarkan tingkat
kepetingannya menggunakan metode perbandingan berpasangan. Kriteria-kriteria
pembobotan berdasarkan tingkat kepentingannya terhadap pencapaian tujuan. Alternatif-
alternatif dibobotkan terhadap masing-masing kriteria. Proses pembobotan ini mengatasi
masalah perbedaan skala akibat interprestasi pengambil keputusan.

Perbandingan berpasangan dilakukan antar elemen dalam bentuk matriks, untuk
menilai elemen mana yang lebih penting atau lebih disukai. Secara ringkas, perbandingan
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berpasangan telah dijelaskan pada bagian sebelumnya tentang tujuh pilar AHP. Berikut ini
adalah metode perhitungan matematis untuk prioritas/bobot elemen dalam AHP.

Asumsinya dalam suatu subsistem operasi terdapat n elemen operasi, yaitu Al,
A2,...,An, maka hasil perbandingan secara berpasangan dari elemen-elemen tersebut akan
membentuk matriks perbandingan seperti berikut.

Tabel.1. Matriks Elemen Operasi
A Al A2 An
Al all Al2 aln
A2 a2l A22

An Anl ann

Dari matriks di atas, dapat dikatakan bahwa An x n adalah matriks berkebalikan, yang
unsur-unsurnya adalah aij, dimana i, j = 1,2,...n. Bobot masing-masing elemen dinyatakan
dengan lambang w. Diasumsikan terdapat n elemen perbandingan yaitu (antara wi dan wj)
dapat ditunjukkan seperti persamaan berikut:

_w dimanaidanj=12,...,n.
W,

Unsur-unsur pada matriks tersebut didapatkan melalui perbandingan antara satu
elemen operasi terhadap elemen operasi lainnya pada tingkat hirarki yang sama. Misalnya
unsur all adalah perbandingan antara elemen Al dengan elemen Al sendiri, kemudian al2
adalah perbandingan antara elemen Al dengan elemen A2 dan sterusnya. Sebagai matriks
respirokal, maka nilai a21 sama dengan nilai 1/al2 (saling berkebalikan).

Vektor pembobotan dari elemen-elemen matriks A (A1,A2,...,An) dinyatakan dengan
vektor W, maka vektor W = (wl,w2,...,wn). Dengan demikian perbandingan bobot elemen
operasi Ai terhadap Aj dapat dinyatakan dengan wi/wj = aij, sehingga matriks pada tabel 2.3.
dapat ditampilkan sebagai berikut :

if

Tabel 2. Matriks Elemen Operasi Dengan Vektor Bobot

A Al A2 il An
Al Wl/wl Wl/w2 W1/wn
A2 W2/wl W2/w2

An Wn/w2 I I | — Wn/wn

Nilai-nilai perbandingan wi/wj pada matriks di atas ditentukan oleh orang-orang yang
merupakan pakar (expert) dalam permasalahan yang ingin diselesaikan. Apabila matriks A
dikalikan dengan vektor kolom W = (w1,w2,...,wn), maka diperoleh persamaan berikut:

AW =nW ()

Jika matrik A telah diketahui dan nilai W ingin dicari, maka dapat diselesaikan dari
persamaan berikut:
(A-nl)W=0 2)
Dari persamaan (2) ini dapat dihasilkan solusi yang tidak sama dengan 0 (nol) jika dan
hanya jika n merupakan nilai eigen (eigen value) dari matriks A, dan W adalah vektor
eigennya. Setelah nilai eigen matriks perbandingan A didapat, misalnya A1, A2,...An dan
berdasarkan matriks A yang memiliki keunikan aii = 1, dimana i = 1,2,...,n, maka:
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Dari persamaan diatas, diperoleh bahwa semua nilai eigen mempunyai nilai 0 (nol)
kecuali nilai eigen yang maksimum. Bila penilaian yang dilakukan konsisten, maka didapatkan
nilai eigen maksimum matriks A yang bernilai n. Nilai eigen maksimum ini akan digunakan
karena dapat mereduksi tingkat inkonsistensi matriks A sampai seminimal mungkin.

Guna memperoleh nilai matriks kolom W, maka subtitusi nilai eigen maksimum pada
persamaan (1) adalah :

AW= A W
Kemudian persamaan (2) diubah menjadi :
(A- 4. DW=0 3)

Untuk meyelesaikan persamaan (3) yaitu mendapatkan solusi nol, maka perlu ditentukan
sebagai berikut :
A- ], I=0 )
W tidak dijadikan 0 (nol) karena w adalah vektor bobot yang ingin dicari nilainya.
Dari persamaan (4) akan didapatkan nilai j _ dan jika disubtitusikan ke persamaan (3) serta

ditambahkan dengan persaamaan:

2 2
2w =!

Maka akan diperoleh bobot/prioritas dari masing-masing elemen vektor W, yang akan
merupakan vektor eigen yang sesuai dengan nilai eigen maksimum.

Perhitungan Konsistensi Matriks

Agar dikatakan konsisten, matriks bobot hasil dari perbandingan berpasangan harus
memiliki hubungan kardinal dan ordinal sebagai berikut :
Hubungan kardinal : a,ax=a

ik
Hubungan ordinal : 4> 4,4 > 4 :imaka 4,> A,

Selain itu, terdapat dua jenis preferensi untuk menyatakan hubungan konsistensi di
atas, yaitu preferensi multiplikatif dan preferensi transitif.
Untuk menyatakan penyimpangan konsistensi dinyatakan melalui indeks konsitensi (CI)
sebagai berikut :

Cl= umakx o !‘I)

(n-1)
Dimana :
CI = Indeks konsitensi
i = Nilai eigen maksimum
n = Jumlah aktifitas/elemen yang diperbandingkan dalam matriks/ukuran matriks.
Indeks acak (RI) adalah nilai indeks acak berdasarkan ukuran matriks (n) yang digunakan
untuk menghitung Rasio Konsistensi (CR).

CR = a
RI
Dimana :
CR = Rasio konsistensi
CI = Indeks konsistensi

RI = Indeks Random/acak
Nilai RI tergantung orde matriks (OM).
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Dimana RI adalah indeks konsistensi acak yang nilainya dapat ditentukan berdasarkan
Tabel 2.4.

Tabel 3. Nilai Indeks Acak (RD)""

OoM| 1 2 3 4 5 6 7 8
RI| 0 0 [0,58]0,90(1,12(1,24]1,32|1,41
OM[ 9 |10 | 11 | 12 | 13 [ 14 | 15
RI|1,45|1,49(1,51|1,48|1,56(1,57|1,59

Perhitungan Konsistensi Hirarki

Secara keseluruhan hirarki harus konsisten. Untuk menguji konsistensi hirarki
digunakan rumus-rumus sebagai berikut!'”) :

L
CRH = ZZ Wg‘ui,ﬁl

J=1 j=l

Dimana:

J = tingkatan hirarki (1,2,...,h)

7,  =jumlah elemen pada tingkatan hirarki ke j

Wy = prioritas relatif dari elemen ke-I tingkatan hirarki ke-j

U, = indeks konsistensi semua elemen pada tingkatan hirarki ke-j+1 yang dibandingkan

dengan elemen tingkatan hirarki ke-j
Rumus di atas dapat disederhanakan menjadi :

CCr=Cl+(EV)-CI,

CRI=RI,+(EV)-RI,
erir =1
CRI

Dimana

CRH = Rasio konsitensi hirarki

CCI = Indeks konsistensi Hirarki

CRI =Indeks Konsistensi acak hirarki

c1, = Indeks konsistensi matriks perbandingan berpasangan hirarki level pertama

01 = Indeks konsitensi matriks perbandingan berpasangan pada hirarki level kedua
.= Nilai prioritas dari matriks perbandingan berpasangan hirarki tingkatan pertama (dalam

bentuk vektor baris)
gy, = Indeks random dari matriks perbandingan berpasangan hirarki level pertama.

R, = Indeks random dari matriks perbandingan berpasangan hirarki level dua.
Konsistensi keseluruhan hirarki dinilai layak apabila rasio konsistensi hirarki (CRH) < 10%.
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Analisa dan Pembahasan
1. Analisis Pembobotan Antar Kriteria Utama

Hasil Pembobotan kriteria utama diwunjukan oleh gambar 1. berikut :

Model Name: Penilaian Untuk Memilin J asa Transportasi Angkutan Tebu

Priorities with respect to:
Goal: Penilaian Untuk Memilih Jasa T...

Peralatan Yana Dimiliki 07 (e e e O Y SR I PR 9
Pend anan Dalam Bidang Jasa Tr 31z e e T 1Y

Tinakat Pendidikan gs7 T

fuditKeuvanoan A1 (TR

Inconsistency = LO6
with 0 missina iudaments.

Gambar 1. Hasil Pembobotan Kriteria Utama

Pembobotan Antar Subkriteria
1. Pembobotan Pada Subkriteria dari Kriteria Peralatan yang dimiliki

Hasil Pembobotan pada subkriteria dari kriteria Peralatan yang dimiliki adalah sebagai
berikut :

Model Name: Penilaian Untuk Memilin Jasa Transportasi Angkutan Tebu

Priorities with respect ta

Goal: Penilaian Untuk Memilh Jas
>Peralatan Yang Dimiliki

Peralatan Lkama

Peralaten Pembantu ]
Inconsistency = 0.00

with 0 missing judaments.

Gambar 2. Hasil Pembobotan Subkriteria

Pembobotan Pada Sub-subkriteria dari subkriteria Peralatan Utama

Hasil Pembobotan pada sub-subkriteria dari subkriteria peralatan utama adalah sebagai
berikut :
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Model Name: Penilaian Untuk Memilih Jasa Transportasi Angkutan Tebu

Priorities with resped toe
Goal: Penilaian Untuk Memilih Jas
>Peralaan Yang Dimiki
>Peralatan Utama

Truk 17 [ e s e i e A, el sl L |
sling Baia (Alat Bonalar) 483 N R R S |
Inconsistency = .00
with 0 missina iudaments.

Gambar 3. Hasil Pembobotan Sub-subkriteria

Pembobotan Pada Sub-subkriteria dari subkriteria Peralatan Pembantu
Hasil Pembobotan pada sub-subkriteria dari subkriteria Peralatan Pembantu adalah
sebagai berikut :

Model Name: Penilalan Untuk Memilih Jasa Transportasi Angkutan Tebu

Priorities with respect to
Goal: Penilaian Untuk Memilih Jas
SPeral dan Yang Dimi ki
=>Peralatan Perrbantu

Mobil Stoorina G2 R e e o
Trakior K edl/Derek va [EE R v

Inconsistency = 0.00

with 0 missina fudaments.

Gambar 4. Hasil Pembobotan Sub-subkriteria

Pembobotan Subkriteria dari Kriteria Pengalaman Jasa Transportasi Angkutan.
Hasil Pembobotan pada subkriteria dari kriteria pengalaman perusahaan dalam bidang
jasa transportasi angkutan adalah sebagai berikut :

Model Name: Penilaian Untuk Memilih Jasa Transportasi Angkutan Tebu

Priotities with resped: ta
Goal: Penilaian Untuk Memilih Jasa Tr:
>Penglaman Dalam Bidana Jasa...

Jumiah Kontrak Yana Sedanq Dik 388
Inconsistency = 0.00
with 0 missing judaments.

Jumiah Kontrak Yanq Sudah Dike w17 e T SR S 2 SRS

Gambar 5. Hasil Pembobotan Subkriteria
Pembobotan Pada Subkriteria dari Kriteria Tingkat Pendidikan.

Hasil Pembobotan pada subkriteria dari kriteria tingkat pendidikan adalah sebagai
berikut :
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Madel Name: Penilaian Untuk Memilin Jasa Transportasi Angkutan Tebu

Priorities with resped: to:
Goal: Penilaian Untuk Memilih Jas

>Tingkat Pendidikan
Sariana {(S1) TSR O e e I e
Diolama v R
SLTA/SMK son [y e R R T |
aTe 21 e e R

Inconsistency = 0L08
with 0 missing judaments.

Gambar 6. Hasil Pembobotan Subkriteria

Analisa Rating Kontraktor
Setelah melakukan perhitungan dan diketahui bobot masing-masing elemen hirarki,
maka alternatif kontraktor dapat langsung dinilai terhadap keseluruhan elemen hirarki
tersebut. Penilaian alternatif kontraktor terhadap elemen hirarki dapat ditunjukan dalam tabel
berikut :
Tabel 5.1. Penilaian Alternatif Kontraktor

HD PP KOPKAR Rasio
Elemen | Hirarki (Hendrik) (Putra Psb) | PG. Subang | Inkonsistensi
APeralatan YgDimiliki =~ [ 225% |- 259% | 304% | 212%
A.1 Peralatan Utama 26,7% 28% 15,9%
A.1.1 Truk 28,9% 18% 15,9%
A.1.2 Sling Baja 24,3% 39,3% 15,9%
A.2 Peralatan Pembantu 15,2% 34.6% 30,4%
A.2.1 Mobil Stooring 13,7% 40,7% 26,3%
A.2.2 Traktor Kecil/derek 18,3% 22,9% 38,1%
B. PengalamandmBid. | 384% | 216% | 222% | 178% |
B.1 Jmih kontrak yg sudah 35,6% 25,9% 21,9% 16,6%
B.2 Jmlh kontrak yg sedang 44% 13,3% 22,7% 20%
D TingkatPendidikan. | 383% | 244% | 189% | 184%
D.181 43,1% 22,6% 19,3% 14,9%
D.2 Diploma 37,7% 22,6% 17,9% 21,7%
D.3 SLTA/SMK 34,3% 25,1% 19,9% 20,7%
D.4 SLTP 40,8% 27.6% 18,1% 13,6%
1 35.0% | 281% | 2o%iEl 192%
?7_@?@'5;.Kéﬁ&!kl‘fu.h_a'lii;e:-. L T S208% MBI
Kesimpulan

1. Kriteria Legalitas merupakan syarat dasar dan tidak memiliki bobot karena dokumen ini
kesemuanya mutlak harus ada dan dikirimkan oleh kontraktor yang mendaftar. Legalitas
terdiri atas: Akte Perusahaan, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Nomor Surat Ijin
Usaha Perusahaan (No. SIUP), Nomor Tanda Daftar Perusahaan (No. TDP), Nomor Surat
Keterangan Domisili Perusahaan (SKDP), Referensi Bank

2. Peralatan yang dimiliki berbobot 40,2%, subkriterianya adalah :

e Peralatan Utama dengan bobot 25,2%
Sub-subkriterianya adalah :
v Truk dengan bobot 13%
v' Sling Baja (Alat Bongkar) dengan Bobot 12,2%
e Peralatan Pembantu dengan bobot 15%
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Sub-subkriterinya adalah :
v" Mobil Stooring dengan bobot 10,1%
v' Traktor kecil/derek dengan bobot 4,9%

3. Pengalaman bidang jasa tranportasi angkutan bobot 31,2%, subkriterianya:
¢ Jumlah kontrak yang sudah dikerjakan dengan bobot 19,1%
¢ Jumlah kontrak yang sedang dikerjakan dengan bobot 12,1%

4. Tingkat Pendidikan berbobot 16,7%, subkriterianya adalah :

e Sarjana (S1) dengan bobot 3,8%
e Diploma dengan bobot 4,3%

e SLTA/SMK dengan bobot 5%

e SLTP dengan bobot 3,5%

5 Audit keuangan berbobot 11,8%.

6 Dengan metode AHP perusahaan dapat melakukan proses pemilihan kontraktor dengan
lebih baik, adapun peratingan kontraktor hasil penelitian yaitu Unit Usaha Hendrik dengan
bobot 34,7%, Unit Usaha Mulya Jaya dengan bobot 26,4%, Unit Usaha Putra Pasirbungur
dengan bobot 20,8% dan unit Usaha Koperasi dengan bobot 18,1%.

Daftar Pustaka

1. Betrianis dan Kisbiandini, Pangrukti, Jurnal Teknologi : “Pemilihan Kontraktor Proyek
Primer dengan Metode AHP (Analitical Hirerachy Process)”, Edisi No.4, tahun XVII, FT
UI, Desember 2003.

2. Marimin, Prof.Dr.Ir.M.Sc., 2004, “Teknik dan Aplikasi Pengambilan Keputusan Kriteria
Majemuk”, Grasindo, Jakarta.

3. Saaty, Thomas L, 1991, “Pengambilan Keputusan Bagi Para Pemimpin”, PT Pustaka
Binaman Pressindo.

4. Soemardi, Tresna P, Muslim, Erlinda, Mutia R, Sri, Jurnal Teknologi :”Penentuan Solusi
Terbaik Penanganan Sampah di DKI Jakarta dengan Metode Analitic Hierarchy Process
(AHP) ", Edisi No.3, Tahun XVI, FT Ul, September 2002.

5. Sugiyono, DR., “Metode Penelitian Bisnis”, CV Alfabeta, Bandung.

Lampiran Tabel

Tabel 1. Kriteria Utama Pemilihan Kontraktor Menurut Responden

Kriteria Utama Jumlah | Bobot Oleh Responden |Jumlah
Responden| 1 | 2 | 3| 4| 5| 6

Peralatan Yang dimiliki 6 515|14([5]5]5 29
Pengalaman dim Bid. jasa Trans. Angkutan 6 515]|5[3]5]5 28
Tingkat Pendidikan 6 5|4]14]565|5]5 28
Neraca Perusahaan (Financial Status) 6 5|3|5|5[4]| 4 26
Legalitas 1 4 4
Ket. Domisili Perusahaan 1 3 3
Kontrak yang sedang berjalan 1 4 4
Klasifikasi Perusahaan 1 5 5
Conduite Perusahaan 2 4 4 8
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Tabel 2. Kriteria Utama Pemilihan Kontraktor Hasil Olahan Data Kuisioner Tahap I

Kriteria Utama Jumlah | Bobot Oleh Responden |Jumlah
Responden| 1 | 2|1 3 [ 4| 5| 6
Peralatan Yang dimiliki 6 5|5L415]5]5 29
Pengalaman dim Bid. jasa Trans. Angkutan 6 5|5|5[3]5]|5 28
| Tingkat Pendidikan 6 51414[5]5]|5 28
Neraca Perusahaan (Financial Status) 6 513[5]5|4]| 4 26
Legalitas 6 413|4]14]14]5 24
Tabel 3. Subkriteria Pemilihan Kontraktor untuk Kriteria Peralatan yang dimiliki

Subkriteria dari Jumlah | Bobot Oleh Responden |Jumlah
Kriteria Peralatan yang dimiliki Responden] 1| 2] 3| 4|5 6

A. Peralatan Utama
Truk 6 5l h] 41 5] 5158 29
Sling Baja (alat bongkar) 6 414|14|15|4]|5 26
B. Peralatan Pembantu
Mobil Stooring 6 41414131414 23
Traktor kecil/derek 6 31414134 4 22

Tabel 4. Sub-Subkriteria Pemilihan Kontraktor Untuk Kriteria Peralatan Yang Dimiliki.
Hasil Olahan Data Kuisioner Tahap II.

Subkriteria dari Jumlah | Bobot Oleh Responden |Jumlah
Kriteria Peralatan yang dimiliki Responden| 1| 2| 3] 45| 6
A. Peralatan Utama
Truk 6 5] 51415]5]56 29
Sling Baja (alat bongkar) 6 414141545 26
B. Peralatan Pembantu
Mobil Stooring 6 414(4[([3)4/]4 23
Traktor kecil/derek 6 3144134 4 22
Tabel 5. Subkriteria Pemilihan Kontraktor Untuk Kriteria Pengalaman
Dalam Bidang Jasa Transportasi Angkutan
Subkriteria dari Jumlah | Bobot Oleh Responden |Jumlah
Kriteria Pengalaman Responden| 1 | 2 ]3| 4| 5| 6
Surat ijin angkutan 1 4 4
Jumlah Proyek yang sudah dikerjakan 6 5(4[4]5|5]| 4 27
Jumlah Proyek Berjalan 6 3144|1344 22

Tabel 6. Subkriteria Pemilihan Kontraktor Untuk Kriteria Pengalaman Dalam Bidang Jasa
Transportasi Angkutan Hasil Data Olahan.

Subkriteria dari Jumlah | Bobot Oleh Responden |Jumlah

Kriteria Pengalaman Responden| 1 [ 2 | 3[4 ]|5] 6
Jumlah Proyek yang sudah dikerjakan 6 5|44 56]|5] 4 27
Jumlah Proyek yang sedang dikerjakan 6 3141413 [4]|4 22

Tabel 7. Subkriteria Pemilihan Kontraktor Untuk Kriteria Tingkat Pendidikan

Subkriteria dari Jumlah | Bobot Oleh Responden |Jumlah
Kriteria Tingkat Pendidikan Responden| 1 [ 2|1 3|4 ]|5]| 6
Sarjana (S1) 6 313|413 [4/3 20
Diploma 6 41413]4]13]3 21
SLTA/SMK 6 414[4]|5[3]4 24
SMP 6 313]314]3]3 19

164



SNMI Seminar Nasional Mesin dan Industri (SNMI) 2006
1 @ 'Riset Aplikatif Bidang Teknik Mesin dan Industri”

untar Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara

Tabel 8. Subkriteria Pemilihan Kontraktor untuk Kriteria neraca perusahaan menurut

responden.
Subkriteria dari Neraca Perusahaan oumlah | Bobot Oleh Responden [Jumlah
(Finansial Status) Responden| 1 |2 | 3]|4]15]|6
Audit Keuangan 6 414]|13|5]5]4 25

Tabel 9. Kriteria Utama Pemilihan Kontraktor

Kriteria Utama Jumlah | Bobot Oleh Responden |Jumlah
Responden| 1 | 2 [ 3[4 [ 5] 6
Peralatan Yang dimiliki 6 5[5[4(5]5]5 29
Pengalaman dim Bid. jasa Trans. Angkutan 6 51 5]18]3]815 28
Tingkat Pendidikan 6 5[4[4]15]|5]|5 28
Neraca Perusahaan (Financial Status) 6 5|{3|5|5|4]| 4 26
Legalitas 6 41 314]14[14]5 24
Audit Keuangan 6 4|1 4|3]5[5] 4 25
Tabel 10. Matriks Perbandingan Berpasangan Gabungan Untuk Kriteria Utama.
Kriteria Utama A B C D
A. Peralatan Yang dimiliki 1,00 | 2,00 | 2,21 | 2,30
B. Pengalaman dalam bidang jasa transportasi Angkutan 1,00 | 2,67 | 2,83
C. Tingkat Pendidikan 1,00 | 1,92
D. Audit Keuangan 1,00

Tabel 11. Matriks Perbandingan Berpasangan Gabungan Untuk Subkriteria Peralatan Yang

Dimiliki.
Subkriteria dari Peralatan Yang dimiliki A1 A2
A1. Peralatan Utama 1,00 1,67
A2. Peralatn Pembantu 1,00

Tabel 12. Matriks Perbandingan Berpasangan Gabungan Untuk Sub-subkriteria Peralatan

Utama.
Sub-subkriteria dari subkriteria Peralatan Utama Ala A1lb
Aila. Truk 1,00 1,07
A1b. Sling Baja (Alat Bongkar) 1,00

Tabel 13. Matriks Perbandingan Berpasangan Gabungan Untuk Sub-subkriteria Peralatan

Pembantu.
Sub-subkriteria dari Peralatan Pembantu A2a A2b
A2a 1,00 2,05
A2b 1,00

Tabel 14. Matriks Perbandingan Berpasangan Gabungan Untuk Subkriteria
Pengalaman dalam Bidang Jasa Transportasi Angkutan.

Subkriteria dari kriteria Pengalaman dalam B1 B2

Bidang Jasa Transportasi Angkutan

B1. Jumlah Kontrak Yang Sudah Dikerjakan 1,00 1,58
B2. Jumlah Kontrak Yang Sedang Dikerjakan 1,00
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Tabel 15. Matriks Perbandingan Berpasangan Gabungan Untuk Subkriteria
dari Kriteria Tingkat Pendidikan.

Subkriteria dari kriteria Tingkat Pendidikan C1 C2 C3 C4
C1. Sarjana (S1) 1,00 0,7 1,03 | 1,42
C2. Diploma 1,00 | 0,97 | 1,08
C3. SLTA/SMK 1,00 | 1,07
C4. SLTP 1,00

Tabel 16. Matriks Perbandingan Berpasangan Gabungan dari Alternatif untuk Sub-subkriteria

Truk.

Sub-subkriteria truk A B C D
A.HD 1,00 0,87 2,92 1,42
B.MJ 1,00 2,00 1,72
C.PP 1,00 1,88
D.KOPKAR 1,00

Tabel 17. Matriks Perbandingan Berpasangan Gabungan
dari Alternatif untuk Sub-subkriteria Sling Baja (Alat Bongkar)

Sub-subkriteria Sling Baja A B Cc D
A.HD 1,00 1,28 0,63 1,75
B.MJ 1,00 0,72 1,50
C.PP 1,00 1,88
D.KOPKAR 1,00

Tabel 18. Matriks Perbandingan Berpasangan Gabungan
dari Alternatif untuk Sub-subkriteria Mobil Stooring.

Sub-subkriteria Mobil Stooring A B C D
A.HD 1,00 0,93 0,57 0,85
B.MJ 1,00 0,77 1,83
C.PP 1,00 0,93
D.KOPKAR 1,00

Tabel 19. Matriks Perbandingan Berpasangan Gabungan
dari Alternatif untuk Sub-subkriteria Traktor kecil/derek.

Sub-subkriteria Traktor Kecil A B C D
A.HD 1,00 0,87 1,30 0,90
B.MJ 1,00 0,93 0,83
C.PP 1,00 0,73
D.KOPKAR 1,00

Tabel 20. Matriks Perbandingan Berpasangan Gabungan
dari Alternatif untuk Subkriteria Jumlah Kontrak Yang Sudah Dikerjakan.

Subkriteria Jumlah Kontrak Yg Sudah Dikerjakan A B C D
AHD 1,00 1,83 1,46 1,75
B.MJ 1,00 1,44 1,67
C.PP 1,00 1,47
D.KOPKAR 1,00
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Tabel 21. Matriks Perbandingan Berpasangan Gabungan

dari Alternatif untuk Subkriteria Jumlah Kontrak Yang Sedang Dikerjakan.
Subkriteria Jumlah Kontrak Yg Sedang Dikerjakan A B C D
A.HD 1,00 | 222 2,05 | 3,00
B.MJ 1,00 0,70 1,55
C.PP 1,00 | 057
D.KOPKAR 1,00
Tabel 22. Matriks Perbandingan Berpasangan Gabungan dari Alternatif untuk Subkriteria
Sarjana (S1).
Sub-subkriteria Sarjana (S1) A B C D

A.HD 1,00 3,22 2,08 1,65

B.MJ 1,00 1,77 1,75

C.PP 1,00 2,05

D.KOPKAR 1,00

Tabel 23. Matriks Perbandingan Berpasangan Gabungan dari Alternatif untuk Subkriteria

Diploma.

Sub-subkriteria Diploma A B C D
A.HD 1,00 2,33 2,22 1,13
B.MJ 1,00 1,10 1,22
C.PP 1,00 1,38
D.KOPKAR 1,00

Tabel 24. Matriks Perbandingan Berpasangan Gabungan dari Alternatif untuk Subkriteria
SLTA/SMK.

Sub-subkriteria SLTA/SMK A B C D
A.HD 1,00 1,67 1,67 1,38
B.MJ 1,00 1,38 1,35
C.PP 1,00 1,03
D.KOPKAR 1,00

Tabel 25. Matriks Perbandingan Berpasangan Gabungan dari Alternatif untuk Subkriteria

SLTP.

Sub-subkriteria SLTP A B & D
A.HD 1,00 1,92 2,00 2,60
B.MJ 1,00 1,47 2,67
C.PP 1,00 107
D.KOPKAR 1,00

Tabel 26. Matriks Perbandingan Berpasangan Gabungan
dari Alternatif untuk Kriteria Audit Keuangan.

Kriteria Audit Keuangan A B C D
A.HD 1,00 1,73 1,90 1,43
B.MJ 1,00 1,22 1,20
C.PP 1,00 1,53
D.KOPKAR 1,00
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